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Abstrak: Pengenalan usia adalah tugas yang penting dalam berbagai aplikasi, termasuk keamanan, pengawasan anak, 
dan pemasaran. Penelitian ini berfokus untuk membuat model klasifikasi usia berdasarkan citra wajah menggunakan 
algoritma You Only Look Once (YOLO). Algoritma YOLO digunakan untuk mendeteksi wajah dan 
mengklasifikasikan usia ke dalam lima kelas yaitu: balita, anak-anak, remaja, dewasa dan manula. Data citra wajah 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 500 data citra wajah yang telah melalui proses anotasi data, pelatihan 
model deteksi citra wajah dengan YOLO, pemabagian data kelas dimana data dibagi menjadi tiga bagian yaitu  set 
training sebanyak 70%, validasi 20%, dan testing 10% dari setiap kelas nya, pelatihan model klasifikasi dengan 
YOLO, dan evaluasi model. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode You Only Look Once (YOLO) dapat 
mengklasifikasi usia menjadi lima kelas yaitu balita, anak-anak, remaja, dewasa, dan manula dengan performa akurasi 
76% . Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan sistem yang lebih lanjut dalam 
berbagai aplikasi yang memerlukan klasifikasi usia berdasarkan citra wajah yang lebih efektif dan akurat. 

 
Kata Kunci – Pengenalan Wajah; Klasifikasi Usia; Citra Wajah; YOLO.  

Age Classification Based on Face Image Using You Only Look Once 
Algorithm 

Abstract: Age recognition is an important task in various applications, including security, child supervision, and 
marketing. This research focuses on creating an age classification model based on facial images using the You Only Look 
Once (YOLO) algorithm. The YOLO algorithm is used to detect faces and classify age into five classes viz: toddlers, 
children, teenagers, adults and seniors. The facial image data used in this study consists of 500 facial image data that has 
gone through the data annotation process, training the facial image detection model with YOLO, class data division where 
the data is divided into three parts, namely the training set as much as 70%, validation 20%, and testing 10% of each 
class, classification model training with YOLO, and model evaluation. The results showed that the You Only Look Once 
(YOLO) method can classify age into five classes, namely toddlers, children, adolescents, adults, and seniors with 76% 
accuracy performance. The results of this study can be used as a basis for further system development in various 
applications that require age classification based on facial images that are more effective and accurate. 

Keywords –  Face Recognition; Age Classification; Face Image; YOLO. 

1. PENDAHULUAN 

Usia seseorang bisa diprediksi dari wajahnya. Namun, klasifikasi usia berdasarkan citra wajah 
merupakan tugas yang sangat kompleks dan memiliki ciri khas tersendiri. Terdapat variasi yang 
besar dalam fitur wajah manusia yang berkaitan dengan usia, seperti keriput, tekstur kulit, dan 
perubahan struktural. Di antara fitur-fitur tersebut, wajah manusia menyimpan informasi penting 
yang dapat digunakan untuk memprediksi jenis kelamin, ras, usia, dll. Setiap tahap  perkembangan 
manusia dikelompokkan menjadi lima, yaitu: balita, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. Seiring 
bertambahnya usia,  perubahan mendasar terjadi pada wajah manusia, seperti bertambahnya 
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kerutan, perubahan pada tulang pipi, dan jarak antara fitur wajah terpenting seperti mata, hidung, 
dan mulut [5].  

Dalam era digital saat ini, pengenalan wajah telah menjadi topik penelitian yang penting dan 
berkembang pesat. Salah satu aspek yang menarik dalam pengenalan wajah adalah klasifikasi usia 
berdasarkan citra wajah. Pengenalan wajah dan analisis demografi menjadi topik yang semakin 
penting dalam berbagai bidang, termasuk keamanan, pengawasan, pemerintahan, dan pemasaran. 
Identifikasi usia dapat memberikan informasi yang berharga dalam konteks analisis demografi, 
pengaturan umur otomatis, atau personalisasi pengalaman pengguna.  

Algoritma You Only Look Once (YOLO) adalah salah satu pendekatan populer dalam bidang 
deteksi objek real-time [4]. YOLO memungkinkan deteksi objek secara efisien dengan menggunakan 
jaringan saraf konvolusi yang cepat dan akurat. Dalam konteks penelitian ini, algoritma YOLO 
digunakan untuk mengenali dan mengklasifikasikan usia berdasarkan citra wajah dengan cepat. 
Dengan menggunakan algoritma YOLO, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan model 
klasifikasi usia berdasarkan citra wajah yang mampu mengenali dan mengklasifikasikan usia 
dengan akurasi tinggi dan meningkatkan performa klasifikasi usia dengan memanfaatkan 
keunggulan YOLO, baik melalui teknik pre-processing gambar, penyesuaian arsitektur jaringan, 
atau penggunaan data augmentasi. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan sistem yang lebih 
lanjut dalam berbagai aplikasi yang memerlukan klasifikasi usia berdasarkan citra wajah. 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk mengembangkan 
sistem klasifikasi usia berdasarkan citra wajah menggunakan algoritma You Only Look Once (YOLO). 
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu: studi literatur, pengumpulan data, anotasi 
data, pelatihan model deteksi dengan YOLO, pembagian data kelas, pelatihan model klasifikasi  
YOLO, evaluasi, dan analisis.  

 
Gambar 1. Diagram Metode Penelitian 

 

3.1 Studi Literatur 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pencarian ataupun penelusuran yang relevan yang 

berkaitan mengenai penelitian ini. 
3.2 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini dataset yang digunakan adalah citra wajah, dimana dataset ini 
mencakup 5 kelas yaitu : balita, anak-anak, remaja, dewasa dan manula, dengan variasi dalam 
pencahayaan, pose, dan ekspresi. Data ini dapat di peroleh dari sumber-sumber yang relevan, 
salah satunya adalah internet. 

 

Studi Literatur
Pengumpulan 

Data
Anotasi Data

Pelatihan Model 
Deteksi Dengan 

YOLO

Pembagian Data 
Kelas

Pelatihan Model 
Klasifikasi 

YOLO 
Evaluasi Analisis



Niasiska, et al 
Smart Comp : Jurnalnya Orang Pintar Komputer, Vol. 13, No. 4, Oktober 2024 

 

 
998 

 

 
Gambar 2. Kelas Data 

 
3.3 Anotasi Data 

Setelah dataset dikumpulkan, citra-citra tersebut perlu dianotasi atau melakukan pelabelan 
gambar. Sebelum masuk pada tahap selanjutnya, terlebih dahulu kita melakukan pelabelan data. 
Pada tahap ini kita akan mengupload gambar terlebih dahulu, untuk melakukan anotasi. Tujuan 
di lakukan anotasi atau pengkotakan pada objek wajah ini adalah untuk mengetahui wajah siapa 
yang akan kita gunakan dan hanya berfokus pada wajah saja. Dan Anotasi ini penting untuk 
melatih model klasifikasi usia. 

 

 
Gambar 3. Pelabelan Citra Wajah 

 
3.4 Pelatihan Model Deteksi dengan YOLO 

Model YOLO digunakan untuk melatih algoritma deteksi citra wajah. Model ini dilatih 
menggunakan dataset yang telah di-anotasi sebelumnya dengan bounding boxes yang menandai 
posisi wajah. Data citra wajah yang telah diannotasi digunakan sebagai data pelatihan untuk 
melatih model YOLO agar dapat mendeteksi dan mengidentifikasi wajah dalam citra. 

 

 
Gambar 4. Diagram Deteksi dengan YOLO 

 
3.5 Pembagian Kelas 

Setelah melakuakan pelatihan model deteksi dengan YOLO, selanjutnya peneliti masuk 
pada tahap pembagian kelas. Pada bagian ini dataset akan dibagi menjadi tiga bagian yaitu  set 
training sebanyak 70%, validasi 20%, dan testing 10% dari setiap kelas nya. Set pelatihan atau 
training digunakan untuk melatih model, sedangkan  set validasi digunakan untuk mengukur 
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kinerja, keandalan, dan generalisasi dari model atau hipotesis tersebut, sedangkan set pengujian 
atau testing digunakan untuk menguji performa model yang sudah dilatih.  

 
3.6 Pelatihan Model Klasifikasi YOLO 

Setelah model deteksi dilatih, tahap selanjutnya adalah melatih model klasifikasi 
menggunakan algoritma YOLO. Data citra wajah yang telah dideteksi kemudian diproses lebih 
lanjut untuk mengklasifikasikan usia berdasarkan fitur-fitur yang diambil dari wajah. Proses 
pelatihan ini akan mencoba menyesuaikan parameter model sehingga dapat megklasifikasi usia 
dengan akurasi yang tinggi dari citra wajah yang diberikan. 

 
3.7 Evaluasi 

Setelah pelatihan selesai, model dievaluasi secara menyeluruh menggunakan dataset 
pengujian untuk mengukur kinerja klasifikasi objek yang dihasilkan. Performa model dievaluasi 
berdasarkan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score untuk mengukur 
keberhasilan model dalam mengklasifikasikan usia berdasarkan citra wajah. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan peneliti klasifikasi usia berdasarkan citra wajah menggunakan 
algoritma You Only Look Once mendapatkan hasil akurasi sebesar 80%.  

 
3.8 Analisis 

Hasil evaluasi akan dianalisis untuk memahami kekuatan dan kelemahan model, serta 
mengevaluasi kinerja klasifikasi usia dari citra wajah menggunakan algoritma YOLO. Algoritma 
You Only Look Once (YOLO) adalah salah satu pendekatan populer dalam bidang deteksi objek 
real-time. YOLO memungkinkan deteksi objek secara efisien dengan menggunakan jaringan 
saraf konvolusi yang cepat dan akurat. Dalam konteks penelitian ini, algoritma YOLO digunakan 
untuk mengenali dan mengklasifikasikan usia berdasarkan citra wajah dengan cepat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunaka 5 kelas usia yaitu balita dengan rentang usia (0-5 
tahun), anak-anak (6-11 tahun), remaja (12-17 tahun), dewasa (18-59 tahun) dan manula (60 tahun 
ke atas). Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan anotasi data atau 
labeling data citra. Di mana labeling data diperlukan untuk mengabil objek wajah saja. Pada bagian 
anotasi data aplikasi yang di gunakan adalah Roboflow, dimana aplikasi ini digunakan untuk 
melakukan croping pada bagian wajah saja, hasil dari croping ini akan digunakan untuk tahap 
selanjutnya.  

 

Gambar 5. Labeling Data YOLO 

Data input yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa file gambar citra wajah yang di 
ambil secara real time dan dapat dengan cara input gambar dari file. Kemudian dengan objek 
gambar atau citra tersebut dapat dilakukan proses klasifikasi usia dengan menggunakan aplikasi 
visual studio code yang di dalamnya diterapkan juga metode YOLO agar dapat berjalan dengan 
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baik sesuai perintah program. Untuk tahapanya meliputi pengumpulan data citra wajah yang telah 
ditentukan jumlahnya kemudian dengan dataset citra tersebut dilakukan training, valid dan testing 
agar sistem dapat mempelajari dan menganalisa sebuah citra yang akan di proses. 

 

 
Gambar 6. Wajah diambil secara real time 

 

 
Gambar 7. Input gambar 

Setelah proses training dan validasi yang di lakukan sebanyak 200 epoch dan dirasa cukup 
menggunakan data yang telah di latih, maka hasil  performa model adalah sebesar 80%. Penjelasan 
grafik sebagai berikut:  

1. Train/Los: Berdasarkan grafik di bawah sumbu X  pada training menunjukkan penurunan nilai 
loss pada data pelatihan (training) seiring bertambahnya jumlah iterasi pelatihan. Sedangkan 
sumbu Y menunjukkan nilai loss yang turun dengan cepat di awal, kemudian melambat dan 
menjadi lebih stabil pada iterasi yang lebih tinggi. Pola ini mengindikasikan bahwa model 
sedang belajar dengan baik dan mampu meminimalkan kesalahan pada data pelatihan. 

2. Val/Los : Sedangkan grafik validasi ini menunjukkan tren nilai loss pada data validasi 
(validation) selama proses pelatihan. Secara umum, nilai loss validasi juga menurun seiring 
bertambahnya iterasi, meskipun dengan fluktuasi yang lebih besar dibandingkan data 
pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu menggeneralisasi pembelajaran pada 
data validasi. 

3. Metrics/accuracy_top1: Grafik ini menampilkan tren akurasi top-1 (persentase prediksi yang 
benar pada peringkat teratas) selama proses pelatihan dan validasi. 
 

Akurasi top-1 meningkat seiring bertambahnya iterasi pelatihan, baik pada data pelatihan 
maupun validasi. Pola peningkatan akurasi ini sejalan dengan penurunan nilai loss yang diamati 
pada grafik sebelumnya, mengindikasikan bahwa model semakin baik dalam memprediksi dengan 
benar. 
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Gambar 8. Hasil training dan validasi data 

 

 

 
Gambar 9. Cofusion matrix 

Berdasarkan gambar diagram confusion matrix YOLO hasil performa model secara 
keseluruhan, ditemukan 38 data  citra diprediksi benar  dan 12 data citra diprediksi salah, 
sehingga tingkat akurasi dan kesalahan dapat di hitung dengan cara sebagai berikut:  

A𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟 38

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑡𝑎 50
= 0,76 

𝐾𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑎𝑙𝑎ℎ 12

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑡𝑎 50
= 0,24 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah peneliti lakukan hasil penelitian menunjukkan akurasi 
sebesar 76%. Hasil penelitian ini didapat dari traning, validasi, dan testing  data yang di lakukan 
sebanyak 200 epochs. Maka dari itu hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan algoritma 
You Only Look Once (YOLO) dalam klasifikasi usia berdasarkan citra wajah memberikan hasil yang 
efektif. Meskipun terdapat beberapa tantangan seperti variasi pencahayaan, ekspresi wajah, pose 
wajah, penggunaan augmentasi data dan peningkatan dataset pelatihan, dapat membantu 
mengatasi tantangan yang dapat mempengaruhi akurasi klasifikasi usia. Evaluasi model klasifikasi 
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menggunakan dataset pengujian terpisah menunjukkan kinerja yang baik. Metrik evaluasi seperti 
akurasi, presisi, recall, dan F1-score dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan model dalam 
mengklasifikasikan usia berdasarkan citra wajah. Implementasi praktis dari model ini memiliki 
potensi besar dalam berbagai aplikasi teknologi. 

Algoritma You Only Look Once (YOLO) efektif digunakan dalam klasifikasi usia berdasarkan 
citra wajah. Melalui pelatihan dan pengujian model YOLO mampu mendeteksi dan 
mengklasifikasikan usia dengan akurasi yang tinggi. Pengumpulan data citra wajah dan anotasi 
data merupakan langkah penting dalam mempersiapkan dataset untuk pelatihan dan evaluasi 
model klasifikasi usia. Setelah model deteksi dilatih, model klasifikasi YOLO dapat melanjutkan 
pengolahan data untuk mengklasifikasikan usia berdasarkan fitur-fitur yang diekstraksi dari wajah.  
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